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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis implementasi manajemen peserta 

didik dalam pembentukan karakter Islami siswa di MAS Nurul Fata Bondowoso. Pendidikan dasar 

dan pendidikan Islam memiliki peran penting dalam membentuk karakter, moral, dan akhlak 

peserta didik melalui proses pembiasaan serta pembinaan yang dilakukan secara berkelanjutan. 

Dalam pelaksanaannya, manajemen peserta didik tidak hanya berfungsi mengatur kegiatan siswa, 

tetapi juga menjadi sarana dalam menanamkan nilai-nilai Islam melalui berbagai program sekolah. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode penelitian lapangan (field 

research). Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi 

untuk memperoleh data yang mendalam mengenai proses pembentukan karakter Islami peserta 

didik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi manajemen peserta didik di MAS Nurul 

Fata Bondowoso berjalan secara efektif melalui integrasi program tahfidz Juz 30, sistem 

pemantauan kedisiplinan, pemberian penghargaan kepada siswa teladan, serta keteladanan guru 

dalam kehidupan sehari-hari. Program tahfidz tidak hanya meningkatkan kemampuan hafalan Al-

Qur’an, tetapi juga membentuk kedisiplinan spiritual, tanggung jawab, dan konsistensi siswa. 

Selain itu, monitoring yang dilakukan secara berkala melalui jurnal wali kelas, rapor karakter, dan 

evaluasi guru mampu membantu sekolah dalam mengontrol perkembangan perilaku siswa. Peran 

guru sebagai teladan (uswah hasanah) juga menjadi faktor penting dalam keberhasilan 

pembentukan karakter Islami siswa. Dengan demikian, manajemen peserta didik yang dipadukan 

dengan nilai-nilai Islam, budaya sekolah, dan pembinaan yang berkelanjutan terbukti mampu 

membentuk karakter peserta didik yang disiplin, religius, dan berakhlak mulia. 

Kata Kunci: Manajemen Peserta Didik, Karakter Islami, Pendidikan Islam, Pembentukan Akhlak, 

Disiplin Siswa. 

 

ABSTRAK 
This study aims to describe and analyze the implementation of student management in shaping the 

Islamic character of students at MAS Nurul Fata Bondowoso. Basic education and Islamic 

education have an important role in forming students’ character, morals, and ethics through 

habituation and continuous guidance processes. In its implementation, student management not 

only functions to regulate student activities, but also serves as a medium for instilling Islamic 

values through various school programs. This research employed a qualitative approach using the 

field research method. Data collection techniques were carried out through observation, 

interviews, and documentation to obtain in-depth data regarding the process of forming students’ 

Islamic character. The results of the study indicate that the implementation of student management 

at MAS Nurul Fata Bondowoso has been carried out effectively through the integration of the 

Tahfidz Juz 30 program, discipline monitoring systems, rewards for exemplary students, and 

teachers’ role modeling in daily life. The tahfidz program not only improves students’ ability to 

memorize the Qur’an, but also develops spiritual discipline, responsibility, and consistency. In 

addition, periodic monitoring through homeroom teacher journals, character report cards, and 

teacher evaluations helps the school control the development of students’ behavior. The role of 

teachers as role models (uswah hasanah) is also an important factor in the success of shaping 

students’ Islamic character. Therefore, student management integrated with Islamic values, school 

culture, and continuous guidance has proven to be effective in shaping disciplined, religious, and 

noble-character students 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan dasar merupakan jenjang awal yang sangat penting dalam sistem 

pendidikan nasional karena berperan strategis dalam membentuk karakter, nilai, dan 

kebiasaan hidup peserta didik. Pada tahap ini, pendidikan tidak hanya difokuskan pada 

pencapaian akademik, tetapi juga pada pengembangan kepribadian secara menyeluruh 

yang mencakup aspek moral, sosial, emosional, dan spiritual. (Pasmadi and Pendahuluan 

2023)Pendidikan dasar menjadi landasan utama bagi perkembangan individu di masa 

mendatang, sebab nilai serta kebiasaan yang ditanamkan sejak usia dini akan cenderung 

melekat dan memengaruhi perilaku seseorang dalam kehidupan jangka panjang. Oleh 

karena itu, keberhasilan pendidikan dasar sangat bergantung pada kemampuan sekolah 

dalam menanamkan nilai-nilai karakter positif kepada peserta didik.(Effendi, Warsah, and 

Bahri 2024)  

Pembelajaran memiliki peranan yang sangat penting dalam proses pembentukan 

karakter. Pemahaman mengenai karakter menjadi dasar bagi setiap individu untuk 

mengenal dirinya sendiri, sehingga mampu mengendalikan hawa nafsu, menjaga diri dari 

perilaku menyimpang, serta mengarahkan kehidupannya menuju kebaikan melalui 

perilaku yang benar yang disebut akhlak atau moral. Kondisi tersebut merupakan bentuk 

respons terhadap terjadinya dekadensi moral dalam realitas sosial yang berdampak pada 

kemerosotan bangsa di berbagai bidang kehidupan. Bahkan, kerusakan moral telah 

memaksa bangsa ini tunduk pada nilai-nilai dehumanisasi, baik dalam lingkup struktural 

maupun kultural. (Kartika et al. n.d.) 

Dalam lembaga pendidikan terdapat berbagai bentuk manajemen yang berfungsi 

untuk mengatur dan mengelola seluruh kegiatan sekolah. Manajemen merupakan proses 

mengelola sekelompok orang atau suatu organisasi dengan memanfaatkan sumber daya 

serta kerja sama yang ada guna mencapai tujuan organisasi secara efektif. Secara 

etimologis, istilah manajemen berasal dari bahasa Inggris, yaitu dari kata manage atau 

managgiare yang berarti melatih kuda dalam menggerakkan langkahnya. Selain itu, 

manajemen juga dapat dimaknai sebagai proses berpikir, aktivitas, dan sikap dalam 

mengelola suatu organisasi. Sementara dalam bahasa Arab, istilah manajemen dikenal 

dengan kata idaarah yang berasal dari kata kerja adaara yang berarti mengatur. (Sauqy 

2022) 

Literatur terdahulu yang digunakan dalam penelitian ini antara lain penelitian dari 

Muhammad Naufal Syauqi dkk. (2022) yang berjudul Implementasi Manajemen 

Pendidikan Karakter dalam Upaya Meningkatkan Karakter Siswa Perspektif Islam. 

Penelitian tersebut menjelaskan bahwa pendidikan karakter memiliki makna yang lebih 

luas dibandingkan pendidikan moral. Pendidikan karakter tidak hanya mengajarkan 

tentang benar dan salah, tetapi juga menanamkan kebiasaan baik (habituation) sehingga 

siswa mampu memahami, merasakan, dan menerapkan perilaku baik dalam kehidupan 

sehari-hari. Dalam perspektif Islam, karakter dikenal dengan istilah akhlak.Selain itu, 

penelitian dari Agus Sujarwo (2024) yang berjudul Implementasi Manajemen Pendidikan 

Islam Berbasis Karakter: Strategi Pembangunan Karakter Siswa di Madrasah menjelaskan 

bahwa manajemen pendidikan berbasis karakter dapat diterapkan melalui tiga aspek 

utama. Pertama, mengintegrasikan pendidikan karakter ke dalam kurikulum dan proses 

pembelajaran. Kedua, peran kepala madrasah sebagai teladan serta pengarah kebijakan 

yang mendukung pembentukan karakter siswa. Ketiga, memperkuat kerja sama antara 

madrasah, keluarga, dan masyarakat dalam menciptakan lingkungan yang mendukung 
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perkembangan karakter peserta didik.Selanjutnya, penelitian dari Taufiqur Rahaman dkk. 

(2019) yang berjudul Implementasi Manajemen Pendidikan Karakter dalam Pembinaan 

Akhlak Peserta Didik menjelaskan bahwa perencanaan manajemen pendidikan berbasis 

karakter tercantum dalam manajemen berbasis sekolah. Dalam hal ini, kepala sekolah 

diberikan kewenangan untuk mengatur dan mengelola sekolah secara mandiri guna 

mendukung pembinaan akhlak peserta didik. 

Berdasarkan beberapa literatur yang telah dipaparkan, peneliti menemukan adanya 

topik yang masih jarang diteliti oleh peneliti sebelumnya, yaitu mengenai manajemen 

peserta didik dalam pembentukan karakter Islami siswa. Penelitian terdahulu umumnya 

lebih banyak membahas tentang manajemen kesiswaan secara umum, sedangkan 

penelitian ini lebih memfokuskan pada implementasi manajemen peserta didik dalam 

membentuk karakter Islami pada peserta didik. Oleh karena itu, penelitian ini mengangkat 

judul “Implementasi Manajemen Peserta Didik dalam Pembentukan Karakter Islami di 

MAS Nurul Fata Bondowoso” Adapun pembahasan dalam penelitian ini meliputi 

pengertian manajemen peserta didik, proses pembentukan karakter, serta penerapan 

manajemen peserta didik dalam pembentukan karakter Islami siswa. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode penelitian 

lapangan (field research). Pendekatan tersebut dipilih karena sesuai dengan tujuan utama 

penelitian, yaitu untuk mendeskripsikan dan menganalisis manajemen peserta didik dalam 

mewujudkan karakter Islami pada peserta didik. Melalui metode ini, permasalahan 

penelitian dapat dijelaskan secara lebih mendalam dan komprehensif. Selain itu, 

penentuan teknik pengumpulan data yang tepat sangat penting untuk memperoleh 

keabsahan ilmiah dalam penelitian. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan 

dalam penelitian ini meliputi observasi dan wawancara.. (Dahlan 2023) 

Teknik dapat dipahami sebagai cara atau sarana dalam melaksanakan suatu 

pekerjaan secara cermat dengan menggunakan pemikiran tertentu guna mencapai tujuan 

yang diinginkan. Meskipun penelitian merupakan bagian dari kegiatan ilmiah, proses 

pelaksanaannya dilakukan secara sistematis untuk memperoleh data yang realistis demi 

menemukan kebenaran ilmiah. Metodologi penelitian sendiri merupakan langkah atau cara 

yang digunakan untuk memecahkan suatu permasalahan. Dalam penelitian ini, penulis 

mengumpulkan berbagai informasi mengenai manajemen pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam dalam mewujudkan karakter religius peserta didik melalui sumber-sumber 

seperti buku, artikel, jurnal, skripsi, tesis, e-book, dan referensi lainnya. Oleh karena itu, 

penelitian ini menggunakan metode penelitian kepustakaan (library research), karena 

seluruh data diperoleh dari bahan-bahan pustaka, baik dalam bentuk cetak maupun sumber 

daring yang relevan dengan topik penelitian.(Effendi et al. 2024) 

Pengumpulan data dalam suatu penelitian memerlukan teknik yang tepat untuk 

memperoleh informasi dari berbagai sumber data. Menurut Amir Hamzah, pengumpulan 

data merupakan suatu upaya untuk menghimpun informasi yang berkaitan dengan objek 

atau pokok permasalahan yang diteliti. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode 

penelitian kepustakaan (library research) sebagai teknik pengumpulan data. Penelitian 

dilakukan dengan menelusuri berbagai sumber pustaka, seperti buku, kamus, jurnal, 

ensiklopedi, makalah, terbitan berkala, dan sumber lainnya yang memuat pembahasan 

terkait manajemen peserta didik dalam mewujudkan karakter Islami pada peserta 

didik.(Rahman 2019)maka tidak terdapat pengaruh signifikan. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengertian Manajemen Peserta Didik 

Manajemen Pendidikan Islam berasal dari kata “manajemen” dan “peserta didik”. 

Kata manajemen sendiri berarti mengatur atau mengelola suatu kegiatan. Secara 

sederhana, manajemen peserta didik adalah cara mengatur siswa dalam dunia pendidikan 

agar tujuan pembelajaran tercapai dengan baik, meliputi perkembangan pengetahuan, 

sikap, dan keterampilan. 

  Manajemen juga dapat diartikan sebagai proses merencanakan, mengorganisasi, 

memimpin, dan  mengendalikan suatu kegiatan agar tujuan dapat dicapai secara efektif 

dan efisien. Sejak zaman dahulu, manusia sudah menerapkan prinsip manajemen dalam 

kehidupan, seperti dalam perdagangan, pemerintahan, dan organisasi. 

Dalam konteks pendidikan Islam, manajemen digunakan untuk mengelola sumber 

daya pendidikan dengan baik agar kualitas pendidikan meningkat. Selain itu, manajemen 

pendidikan Islam harus dijalankan sesuai dengan nilai-nilai Islam, sehingga para pengelola 

tidak hanya bekerja secara profesional, tetapi juga berlandaskan ajaran 

agama.(Muhammad, Hasanah, and Arifin 2021) 

Proses Pembentukan Akhlak Siswa  MAS Nurul Fata 

Dalam bahasa Arab, istilah tujuan, sasaran, dan maksud dikenal dengan kata ghayat, 

ahdaf, dan maqasid. Sementara dalam bahasa Inggris, istilah tersebut disebut dengan goal, 

target, atau purpose. Secara umum, tujuan diartikan sebagai arah atau hasil yang ingin 

dicapai melalui suatu usaha maupun aktivitas tertentu. 

Tujuan pendidikan Islam pada hakikatnya adalah menanamkan serta 

mengembangkan nilai-nilai ajaran Islam dalam diri peserta didik sehingga terbentuk 

pribadi yang berakhlak mulia. Melalui proses pendidikan dan pembinaan akhlak, nilai-

nilai tersebut diharapkan mampu melekat dalam diri setiap individu. Menurut M. Arifin, 

tujuan pendidikan Islam adalah menanamkan nilai-nilai Islam kepada peserta didik 

sebagai bentuk tanggung jawab seorang pendidik muslim. Proses tersebut membutuhkan 

waktu dan pembinaan yang berkesinambungan agar terbentuk pribadi yang taat kepada 

Allah Swt. serta memiliki akhlak yang baik. 

Pendidikan akhlak bertujuan untuk membentuk manusia yang bermoral dan beradab 

sehingga mampu menjalin hubungan yang baik dengan Allah Swt., dirinya sendiri, sesama 

manusia, maupun lingkungan sekitar. Hal ini sejalan dengan Undang-Undang Nomor 20 

Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional yang menyatakan bahwa pendidikan 

nasional bertujuan mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 

kreatif, mandiri, demokratis, dan bertanggung jawab. Dengan demikian, pembinaan akhlak 

mulia menjadi salah satu landasan penting dalam proses pendidikan. 

Pembentukan akhlak tidak terjadi secara otomatis, melainkan melalui proses 

pendidikan, latihan, pembiasaan, dan pembinaan yang dilakukan secara terus-menerus. 

Seseorang akan sulit menerapkan perilaku yang berakhlak apabila tidak melalui proses 

mengetahui, memahami, mempelajari, dan melatih nilai-nilai akhlak tersebut. Oleh karena 

itu, pembinaan akhlak sangat penting diterapkan, terutama kepada peserta didik, agar 

mereka mampu memiliki perilaku yang sesuai dengan ajaran agama dan norma sosial yang 

berlaku. 

Berdasarkan teori mengenai pembentukan akhlak, dapat dipahami bahwa terdapat 

banyak aspek yang perlu diperhatikan dalam proses pembinaan akhlak, baik akhlak 

kepada Allah Swt., orang tua, guru, teman, maupun dalam pelaksanaan ibadah. Setiap 

kegiatan yang dilakukan oleh lembaga pendidikan tentu memiliki tujuan tertentu, termasuk 

dalam pendidikan akhlak. Pendidikan akhlak merupakan suatu proses pembiasaan yang 
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diarahkan pada pembentukan karakter dan perilaku sesuai dengan ajaran agama, adat 

istiadat, serta aturan yang berlaku di masyarakat. 

Faktor-faktor yang memengaruhi pembinaan akhlak anak dapat dibedakan menjadi 

dua, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal meliputi kondisi fisik, 

kecerdasan, serta aspek rohani yang telah dimiliki anak sejak lahir. Sementara faktor 

eksternal berasal dari lingkungan luar, seperti keluarga, guru di sekolah, dan tokoh 

masyarakat. Ketiga lingkungan pendidikan tersebut memiliki pengaruh besar terhadap 

pembentukan akhlak anak karena melalui interaksi dan pembiasaan, pengetahuan, 

perasaan, serta pengalaman anak akan berkembang. 

Selain itu, terdapat beberapa faktor lain yang dapat membentuk akhlak seseorang, di 

antaranya faktor naluriah atau bawaan sejak lahir yang menjadi pendorong perilaku 

manusia, serta faktor keturunan, yaitu sifat-sifat yang diwariskan orang tua kepada anak 

dan keturunannya. Faktor-faktor tersebut saling memengaruhi dalam proses pembentukan 

karakter dan akhlak individu.(Muhammad et al. 2021) 

Proses pembentukan akhlak siswa MAS Nurul Fata dituangkan dalam kegiatan yang 

dilakukan setiap hari serta adanya monitoring dari Waka Bidang Kesiswaan beserta tim 

dan setiap minggu terdapat evaluasi. Dari evaluasi dapat dikenakan sanksi apabila ada 

siswa tidak tertib dalam melaksanakan alur yang telah ditentukan oleh pihak madrasah.  

Implementasi Manajemen Peserta Didik Dalam Pembentukan Karakter Peserta 

Didik yang Islami di MAS Nurul Fata Bondowoso. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi manajemen peserta didik 

terlaksana secara terpadu melalui pembinaan karakter, keteladanan guru, serta internalisasi 

nilai-nilai Islam yang kuat. Program tahfidz Juz 30, misalnya, tidak hanya bertujuan 

meningkatkan kemampuan hafalan Al-Qur’an siswa, tetapi juga menjadi sarana 

pembelajaran kedisiplinan spiritual, konsistensi, dan tanggung jawab. Kegiatan tersebut 

merupakan bentuk pembiasaan yang dilakukan secara berkelanjutan, sehingga siswa yang 

terbiasa menjaga hafalannya cenderung memiliki keteraturan dalam belajar maupun 

berperilaku, baik di lingkungan sekolah maupun dalam kehidupan sosial. Temuan ini 

sejalan dengan penelitian yang menyatakan bahwa pendidikan karakter yang terintegrasi 

dengan kegiatan religius mampu memperkuat nilai moral dan kedisiplinan siswa melalui 

rutinitas yang bermakna secara spiritual (Jalwis, 2023). 

Sistem pemantauan kedisiplinan di sekolah dilakukan melalui berbagai instrumen, 

seperti jurnal wali kelas, rapor karakter, serta evaluasi berkala dalam rapat guru. 

Penggunaan dokumentasi tersebut menunjukkan adanya penurunan jumlah pelanggaran 

siswa selama dua semester terakhir. Hal ini mengindikasikan bahwa manajemen peserta 

didik yang diterapkan cukup efektif dalam membangun perilaku disiplin siswa. 

Pendekatan yang berbasis monitoring berkala dan dokumentasi ini sejalan dengan konsep 

pendidikan karakter yang menekankan bahwa pembentukan disiplin memerlukan 

komitmen sistematis serta evaluasi yang berkesinambungan, bukan hanya pengawasan 

sesaat. Dalam konteks tersebut, dokumentasi dan analisis hasil evaluasi menjadi sarana 

strategis untuk mengidentifikasi perkembangan perilaku siswa sekaligus menentukan 

tindak lanjut yang tepat. 

Selain itu, program penghargaan seperti “Siswa Teladan Pekanan” terbukti mampu 

meningkatkan motivasi siswa untuk berperilaku disiplin. Bentuk penghargaan ini sesuai 

dengan prinsip reinforcement positif yang terbukti dapat memperkuat motivasi intrinsik 

siswa dalam menaati tata tertib sekolah dan berpartisipasi aktif dalam kegiatan 

pembelajaran. Berbagai penelitian pada lingkungan pesantren maupun sekolah umum 

menunjukkan bahwa sistem penghargaan yang diterapkan secara adil dan konsisten 

mampu mendorong siswa untuk mempertahankan perilaku baik serta meningkatkan 
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kesadaran mereka dalam menjaga prestasi karakter yang telah dicapai, bukan semata-mata 

untuk memperoleh penghargaan.(Studi et al. 2025) 

Dalam kajian pendidikan karakter berbasis nilai-nilai Islam, peran guru sebagai 

teladan (uswah hasanah) memiliki pengaruh yang sangat besar terhadap keberhasilan 

internalisasi nilai tersebut kepada peserta didik. Keteladanan guru dalam menerapkan 

sikap disiplin dan perilaku religius menjadi contoh nyata yang dapat ditiru oleh siswa 

dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini sejalan dengan konsep pendidikan Islam yang 

menempatkan guru tidak hanya sebagai penyampai materi pembelajaran, tetapi juga 

sebagai figur moral dan spiritual yang perilakunya menjadi bagian penting dalam proses 

pembentukan karakter peserta didik. Pendekatan semacam ini memperkuat pandangan 

bahwa disiplin bukan sekadar bentuk kepatuhan terhadap aturan, melainkan hasil dari 

proses pembiasaan nilai yang dilakukan secara terus-menerus dan bermakna. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa pengelolaan peserta didik 

di MAS Nurul Fata telah berjalan dengan efektif melalui integrasi program tahfidz Juz 30 

yang berperan dalam membentuk disiplin spiritual siswa, sistem pemantauan berbasis data 

yang dilakukan secara berkelanjutan, serta pemberian penghargaan yang mampu 

meningkatkan motivasi siswa. Keterpaduan berbagai program tersebut membuktikan 

bahwa manajemen peserta didik yang menggabungkan nilai-nilai agama, budaya sekolah, 

dan pendekatan psikologis positif dapat memberikan perubahan perilaku siswa secara 

signifikan. Disiplin yang terbentuk tidak hanya bersifat eksternal karena adanya aturan 

sekolah, tetapi juga berkembang menjadi kesadaran internal dalam diri peserta didik. 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa manajemen peserta didik 

memiliki peran yang sangat penting dalam pembentukan karakter Islami siswa di MAS 

Nurul Fata Bondowoso. Pendidikan tidak hanya berfungsi untuk meningkatkan 

kemampuan akademik peserta didik, tetapi juga untuk membentuk akhlak, moral, dan 

kedisiplinan melalui proses pembiasaan yang dilakukan secara terus-menerus. 

Implementasi manajemen peserta didik di MAS Nurul Fata dilakukan melalui berbagai 

kegiatan religius, seperti program tahfidz Juz 30, sistem pemantauan kedisiplinan, 

pemberian penghargaan kepada siswa teladan, serta keteladanan guru dalam bersikap dan 

berperilaku. Program-program tersebut terbukti mampu membantu siswa membangun 

sikap disiplin, tanggung jawab, dan karakter Islami dalam kehidupan sehari-hari. 

Selain itu, keberhasilan pembentukan karakter Islami tidak hanya dipengaruhi oleh 

sekolah, tetapi juga oleh kerja sama antara guru, keluarga, dan lingkungan masyarakat. 

Peran guru sebagai teladan (uswah hasanah) menjadi faktor penting dalam menanamkan 

nilai-nilai Islam kepada peserta didik. Melalui pembinaan yang berkelanjutan, monitoring 

yang sistematis, dan budaya sekolah yang religius, siswa tidak hanya mematuhi aturan 

karena kewajiban, tetapi juga memiliki kesadaran dari dalam diri untuk berperilaku baik. 

Dengan demikian, manajemen peserta didik yang terintegrasi dengan nilai-nilai Islam 

dapat menjadi sarana efektif dalam membentuk generasi yang berakhlak mulia, disiplin, 

dan bertanggung jawab. 
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